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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Dalam rangka peningkatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, hal ini akan berhasil apabila ditunjang oleh proses pembelajaran
yang terus menerus dari setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah,
dengan berbagai metode ataupun teknik yang dikembangkan oleh guru itu
sendiri dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Sekolah dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran
sebagai tugas pokok lembaga ini sering menjadi sorotan masyarakat.
Permasalahan yang sering dikemukakan masyarakat adalah mengenai
kualitas pendidikan dan pengajaran yang diberikan sekolah terhadap para
siswa.

Kualitas pendidikan dan pengajaran di sekolah dipandang masyarakat
pada umumnya dari mutu lulusan yang dihasilkan oleh lembaga tersebut.
Namun dewasa ini faktor kualitas guru dalam mengajar dituntut untuk dapat
selalu ditingkatkan. Keberhasilan pendidikan sangat erat kaitannya dengan
kualitas guru dan metode yang dipakai untuk mengajar. Guru adalah
pemegang peran dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengelola,

pengatur, pembentuk suasana belajar yang kondusif, dan sebagai pelita bagi



siswa. Peran guru tersebut haruslah dijalankan dengan sebaik mungkin,
karena proses pembelajaran yang baik akan membawa kepada hasil belajar
yang baik.

Guru merupakan ujung tombak dan orang yang langsung berinteraksi
dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu sangat dituntut
bagi seorang guru untuk dapat mengarahkan kegiatan belajar guna
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Guru harus dapat menciptakan
iklim belajar yang kondusif agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan fasilitas belajar yang memadai serta kompetensi guru dalam
mengkombinasikan segala apa yang ada, maka kegiatan belajar mengajar
akan terlaksana dengan baik, guru harus mampu melihat kompetensi yang
ada pada dirinya dan apa saja yang bisa dimanfaatkan untuk membantu
dalam proses belajar mengajar. Dengan pendekatan dan penggunaan sarana
serta prasarana yang ada diharapkan guru dapat menciptakan kondisi belajar
mengajar yang menyenangkan sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.

Demikian juga dengan keaktifan siswa, dengan metode pembelajaran
yang sesuai maka dapat dimungkinkan untuk terus meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam
rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan
sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Pada kenyataannya
banyak permasalahan yang ditemui dalam proses pembelajaran di kelas.

Permasalahan itu tidak sebatas hanya pada siswa sebagai sumber belajar



dan guru sebagai objek, tetapi dipengaruhi juga oleh banyak faktor lain yaitu
“faktor internal dan faktor eksternal (sosial).”

Faktor internal: Mencakup kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan atau intelegensi, motivasi, minat dan bakat serta pengalaman
siswa. Adapun faktor eksternal: Mencakup lingkungan, keadaan keluarga,
guru dan metode mengajar yang dipergunakan. Faktor-faktor yang
menghambat atau yang menunjang keberhasilan siswa tersebut haruslah
dipahami oleh guru.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di
sekolah baik dari tingkat dasar, tingkat lanjutan bahkan sampai perguruan
tinggi. Hal ini dikarenakan Matematika merupakan salah satu hal penting
dalam kehidupan manusia. Seperti jual beli, perhitungan, perbintangan dan
lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi di kelas Il SDN Malaka Jaya 04 Pagi
Duren Sawit Jakarta Timur menunjukkan bahwa kelemahan dalam
pembelajaran Matematika disebabkan oleh kebiasaan menggunakan metode
ceramah dan mementingkan penyelesaian target materi daripada
pemahaman siswa. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru hanya satu arah, sehingga pemahaman dan kreativitas
siswa dalam berpikir dan mengembangkan materi kurang, dampak lainnya

adalah siswa merasa jenuh dan tidak tertarik untuk belajar Matematika

1 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1987), h. 106



sehingga hasil belajar Matematika siswa kelas 11l SDN Malaka Jaya 04 pagi
tergolong rendah dengan nilai rata-rata siswa 58,48 dari 36 siswa kelas lll.
Pada hasil tes formatif pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
tiga angka dari 36 siswa yang mendapat nilai = 60 hanya 8 siswa, sedangkan
28 siswa hasilnya di bawah nilai 60. Nilai ini tidak sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada awal tahun pelajaran yaitu
nilai 60 pada kelas Ill SDN Malaka Jaya 04 Pagi Duren Sawit Jakarta Timur.
Memahami keadaan tersebut peneliti mencoba mencari alternatif
pemecahan masalah hasil belajar dengan menggunakan media berbasis
teknologi informasi berupa software edukasi. Media ini peneliti pilih karena
bentuk penyampaian materi Matematika sangatlah interaktif melalui animasi,
bunyi dan demonstrasi yang menarik. Media ini diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk
membuat peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka
berpikir tentang materi pelajaran.? Peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Matematika melalui
penelitian tindakan kelas. Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud

meningkatkan hasil belajar Matematika melalui penggunaan media berbasis

2 Silberman Mel, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2007), h. xxii



teknologi informasi siswa kelas Ill SDN Malaka Jaya 04 Pagi, Duren Sawit

Jakarta Timur.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat diidentifikasikan penyebab permasalahan yang terjadi dalam

pembelajaran matematika bahasan penjumlahan dan pengurangan tiga

angka dikelas Ill sebagai berikut:

1.

Siswa belum memahami konsep penjumlahan dengan teknik
menyimpan.

Siswa belum memahami cara-cara penjumlahan bilangan.

Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan
dengan menjumlah bilangan tiga angka.

Siswa belum memahami pengurangan dengan teknik meminjam.
Siswa belum memahami cara-cara mengurangkan bilangan.

Siswa mengalami kesulitan mengurangkan bilangan sampai dengan
bilangan tiga angka.

Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan

dengan mengurangkan bilangan.

. Siswa mengalami kesulitan mengganti soal cerita ke dalam bahasa

matematika.



C. Pembatasan Fokus Penelitian

Berdasarkan sejumlah permasalahan yang telah diidentifikasi di atas,
untuk memudahkan perhatian dalam pelaksanaan penelitian ini perlu
diadakan pembatasan masalah agar lebih dalam dan hasil penelitian yang
diperoleh sesuai dengan yang diharapkan, maka peneliti dengan ini
membatasi masalah yang berkaitan dengan judul penelitian di atas, yaitu
mengenai upaya meningkatkan hasil belajar Matematika melalui penggunaan
media berbasis teknologi informasi dengan pokok bahasan “Melakukan
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Tiga Angka”, dan hanya pada siswa

kelas Ill SDN Malaka Jaya 04 Pagi, Duren Sawit Jakarta Timur.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pembatasan di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan hasil belajar
matematika tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka
melalui penggunaan media berbasis teknologi informasi pada siswa kelas Ill
SDN Malaka Jaya 04 Pagi Duren Sawit Jakarta Timur?” Apakah penggunaan
media berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan hasil belajar
matematika tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka pada

siswa kelas Ill SDN Malaka Jaya 04 Pagi, Duren Sawit Jakarta Timur?



E. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Secara Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini bermanfaat bagi upaya peningkatan
mutu pendidikan dan memberikan sumbangsih teoretis pada dunia
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran dengan

menggunakan media berbasis teknologi informasi.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan hasil belajar matematika khususnya tentang
penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka, sehingga peserta didik
lebih menyenangi dan menghargai matematika serta kegunaannya dalam
kehidupan sehari-hari
b. Bagi Guru

Sebagai bahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama
dalam mata pelajaran Matematika, dan dijadikan bahan evaluasi guna
meningkatkan hasil belajar Matematika serta memanfaatkan media berbasis
teknologi informasi pada pembelajaran Matematika.
c. Bagi Sekolah

Sebagai modal tambahan bagi calon-calon pengembang pendidikan
khususnya di bidang peningkatan sumber daya manusia, juga sebagai

masukan dan bahan pertimbangan bagi Sekolah Dasar untuk meningkatkan



Intag siswa yang lebih baik, untuk membangun kepercayaan masyarakat
sehingga mendaftarkan peserta didik pada lembaga pendidikan bermutu
d. Bagi Peneliti

Sebagai bahan informasi untuk pembelajaran menjumlahan dan
mengurangkan bilangan tiga angka dengan menggunakan software edukasi,
peneliti diharapkan lebih bervariasi memilih pendekatan yang sesuai dengan
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran sehari-hari.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk diteliti
lebih lanjut sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Matematika yang lebih
baik lagi, serta untuk mengembangkan penelitian lanjutan mengenai

penggunaan software edukasi dalam pembelajaran.



